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Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA 

UNIT PELAKSANA PENGENDALIAN PEMBANGKITAN (UPDK) TELLO 

MAKASSAR 

 

I. IDENTIFIKASI 

No. Responden                   : 

Tanggal/Bulan/Tahun         : 

Nama Responden                : 

II. DATA BEBAN KERJA 

Beban                                  :           denyut/menit 

III. LAMA KERJA 

Berapa lama bekerja dalam sehari :  ……jam 

IV. DATA ANTROPOMETRI 

Berat Badan                        :  ……….kg 

Tinggi Badan                      :  ………cm 

IMT = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝐾𝑔)

(𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛)2 (𝑚)
 

V. MASA KERJA 

Sudah berapa lama bekerja : ……tahun 

VI. UMUR 

Umur                                   :…….tahun 

 



 
 

 
 

 

VII. KUESIONER PENGUKURAN PERASAAN KELELAHAN 

KERJA (KAUKPK2) 

Petunjuk Pengisian 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengam penilaian 

Bapak/Sdr 

SS         : Sangat Sering       (≥ 5 kali dalam 1 minggu) 

S           : Sering                    (3-4 kali dalam 1 minggu) 

K           : Kadang-Kadang   (1-2 kali dalam 1 minggu) 

TP         : Tidak Pernah       (Tidak pernah terasa dalam 1 minggu) 

 

Daftar Pertanyaan 

Berikut adalah parameter/indikator ketika mengalami kelelahan mohon berikan 

penilaian anda dengan jujur berdasarkan tingkat keseringan yang anda alami 

No Pernyataan SS S K TP 

(4) (3) (2) (1) 

1. Perasaan berat di kepala     

2. Terasa lelah seluruh badan     

3. Kaki terasa berat     

4. Merasa kacau pikiran     

5. Menguap     

6. Menjadi mengantuk     

7. Merasakan ada beban pada mata     

8. Merasa kaku dan canggung dalam 

bergerak 

    

9. Berdiri tidak seimbang     

10. Ingin berbaring     

11. Merasa sukar berfikir     

12. Lelah kalau bicara     

13. Menjadi gugup     

14. Susah berkonsentrasi     

15. Susah memusatkan perhatian (kurang 

fokus) 

    

16. Cenderung lupa     

17. Kurang percaya diri     

18. Cemas terhadap sesuatu     



 
 

 
 

19. Tidak dapat mengontrol sikap     

20. Tidak dapat tekun dalam bekerja     

21. Pusing       

22. Bahu terasa kaku     

23. Nyeri pada pinggang     

24. Pernapasan mudah terengah engah     

25. Mudah haus     

26. Suara serak     

27. Pening (Perasaan berputar)     

28. Mata terasa tegang     

29. Gemetar pada anggota badan     

30. Merasa kurang sehat     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

VIII. KUESIONER PENGUKURAN IKLIM KERJA 

Petunjuk Pengisian 

Isilah hanya dengan memberikan tanda () pasa salah satu kolom untuk 

setiap pernyataan yang menggambarkan kondisi atau keadaan yang paling sesuai 

dengan Anda. Mohon diperhatikan kembali apakah semua pernyataan sudah terisi! 

Kriteria Penilaian  

a. Sangat Setuju (SS)  : 4  

b. Setuju (S)   : 3    

c. Tidak Setuju (ST)  : 2 

d. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

No Pernyataan SS S ST STS 

(4) (3) (2) (1) 

1. Perusahaan menyediakan banyak 

ventilasi udara agar keluar masuknya 

udara menjadi lancar  

    

2. Temperature/suhu udara di tempat kerja 

saya cukup baik untuk mendukung 

aktivitas pekerjaan saya  

    

3. Saya merasa jumlah sirkulasi sudah 

sesuai dengan jumlah pekerja yang ada di 

dalam tempat kerja 

    

4. Saya merasa lingkungan di tempat kerja 

saya lembab (basah) 

    

5. Saya merasa nyaman dengan suhu ruang 

kerja saya  

    

6. Saya tidak mengalami iritasi mata karena 

kelembaban di tempat kerja  

    

7. Saya tidak mengalami iritasi 

tenggorokan dan batuk karena 

kelembaban di tempat kerja 

    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

HASIL PENGUKURAN BEBAN KERJA MENGGUNAKAN DIGITAL 

OMRON PADA PEKERJA DI UNIT PELAKSANA PENGENDALIAN 

PEMBANGKITAN (TELLO) 

No. Nama Responden 

Hasil Pemeriksaan Denyut 

Nadi 
Kesimpulan 

Sebelum Sesudah 
Rata-

Rata 

1. Meikayase 
95 117 106 

Beban Kerja 

Berat 

2. Ahmad Kafrawi 
84 118 101 

Beban Kerja 

Berat 

3. Pak Egi 
106 118 112 

Beban Kerja 

Berat 

4. Asmar 
97 115 106 

Beban Kerja 

Berat 

5. Ahmad Ikram 
83 119 101 

Beban Kerja 

Berat 

6. Muhammad Ashari 
92 108 100 

Beban Kerja 

Berat 

7. Ilham 
92 114 103 

Beban Kerja 

Berat 

8. Pak Iwan 
97 105 101 

Beban Kerja 

Berat 

9. Muhammad Rahma 
96 108 102 

Beban Kerja 

Berat 

10. Azwar 
90 124 107 

Beban Kerja 

Berat 

11. Ka Ibnu 
103 115 109 

Beban Kerja 

Berat 

12. Robert Portanius 
95 115 105 

Beban Kerja 

Berat 

13. Amos 
88 92 90 

Beban Kerja 

Ringan 

14. Pak Amir 
105 120 112.5 

Beban Kerja 

Berat 

15. M Juansyah Siregar 
64 88 76 

Beban Kerja 

Ringan 



 
 

 
 

16. Andi Arsyad 
90 97 93.5 

Beban Kerja 

Ringan 

17. Kusnadi Kadri 
80 89 84.5 

Beban Kerja 

Ringan 

18. Iyan Engkuma 
89 95 92 

Beban Kerja 

Ringan 

19. Syarif 
86 101 93.5 

Beban Kerja 

Ringan 

20. Ahmad 
102 110 106 

Beban Kerja 

Berat 

21. Achmad Fadhil 
97 112 104.5 

Beban Kerja 

Berat 

22. 
Rosihan Miftahul 

Aziz 102 105 103.5 

Beban Kerja 

Berat 

23. 
Wisnu Dwi 

Prabowo 101 121 111 

Beban Kerja 

Berat 

24. Zakqi Destian 
90 106 98 

Beban Kerja 

Ringan 

25. Alwi 
103 118 110.5 

Beban Kerja 

Berat 

26. Ridwan 
88 90 89 

Beban Kerja 

Ringan 

27. Burhanuddin 
99 115 107 

Beban Kerja 

Berat 

28. Hamid 
72 85 78.5 

Beban Kerja 

Ringan 

29. Rudi 
104 117 110.5 

Beban Kerja 

Berat 

30. Faisal 
87 105 96 

Beban Kerja 

Ringan 

31. Jabbar 
78 92 85 

Beban Kerja 

Ringan 

32. Sugianto 
94 127 110.5 

Beban Kerja 

Berat 

33. Azwar 
96 100 98 

Beban Kerja 

Ringan 

34. Rusli 
109 118 113.5 

Beban Kerja 

Berat 



 
 

 
 

35. Hasbar 
78 80 79 

Beban Kerja 

Ringan 

36. Salvius Rempe 
79 82 80.5 

Beban Kerja 

Ringan 

37. Herry Yusuf 
105 114 109.5 

Beban Kerja 

Berat 

38. Dedi 
100 103 101.5 

Beban Kerja 

Berat 

39. Michael 
65 87 76 

Beban Kerja 

Ringan 

40. Nurdin 
97 108 102.5 

Beban Kerja 

Berat 

41. Ahmad Setyawan 
80 90 85 

Beban Kerja 

Ringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

HASIL PENGUKURAN STATUS GIZI PADA PEKERJA DI UNIT 

PELAKSANA PENGENDALIAN PEMBANGKITAN (TELLO) 

No. Nama Responden 

Hasil Pengukuran 

Kesimpulan 

BB TB IMT 

1. Meikayase 
60 172 20.9 Normal 

2. Ahmad Kafrawi 
75 175 17.5 Tidak Normal 

3. Pak Egi 
82 170 28.4 Tidak Normal 

4. Asmar 
53 160 23.1 Tidak Normal 

5. Ahmad Ikram 
65 165 23.9 Tidak Normal 

6. Muhammad Ashari 
48 155 20 Normal 

7. Ilham 
72 168 25.5 Tidak Normal 

8. Pak Iwan 
48 157 19.5 Normal 

9. Muhammad Rahma 
98 170 33.9 Tidak Normal 

10. Azwar 
90 171 30.8 Tidak Normal 

11. Ka Ibnu 
77 163 29 Tidak Normal 

12. Robert Portanius 
54 165 19.8 Normal 

13. Amos 
61 163 23 Normal 

14. Pak Amir 
65 165 23.9 Tidak Normal 

15. M Juansyah Siregar 
71 180 21.9 Normal 



 
 

 
 

16. Andi Arsyad 
60 149 27 Tidak Normal 

17. Kusnadi Kadri 
54 173 18 Tidak Normal 

18. Iyan Engkuma 
87 158 34.9 Tidak Normal 

19. Syarif 
65 165 23.9 Tidak Normal 

20. Ahmad 
70 175 22.9 Normal 

21. Achmad Fadhil 
92 160 35.9 Tidak Normal 

22. Rosihan Miftahul Aziz 
83 179 25.9 Tidak Normal 

23. Wisnu Dwi Prabowo 
80 163 30.1 Tidak Normal 

24. Zakqi Destian 
54 162 20.6 Normal 

25. Alwi 
60 161 23.1 Tidak Normal 

26. Ridwan 
52 170 18 Tidak Normal 

27. Burhanuddin 
55 173 18.4 Tidak Normal 

28. Hamid 
88 171 30.1 Tidak Normal 

29. Rudi 
50 165 18.4 Tidak Normal 

30. Faisal 
58 179 18.1 Tidak Normal 

31. Jabbar 
62 169 21.7 Normal 

32. Sugianto 
69 177 22 Normal 

33. Azwar 
60 173 20 Normal 

34. Rusli 
76 167 27.3 Tidak Normal 



 
 

 
 

35. Hasbar 
65 170 22.5 Normal 

36. Salvius Rempe 
58 160 22.7 Normal 

37. Herry Yusuf 
66 167 23.7 Tidak Normal 

38. Dedi 
78 163 29.4 Tidak Normal 

39. Michael 
70 169 24.5 Tidak Normal 

40. Nurdin 
60 155 25 Tidak Normal 

41. Ahmad Setyawan 
63 168 22,3 Normal 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

A. Analisis Univariat 

 

Total Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lelah 26 63.4 63.4 63.4 

Tidak Lelah 15 36.6 36.6 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

Kategori Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beban Kerja Ringan 16 39.0 39.0 39.0 

Beban Kerja Berat 25 61.0 61.0 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

Kategori Iklim Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 27 65.9 65.9 65.9 

Memenuhi Syarat 14 34.1 34.1 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

Kategori Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 18 43.9 43.9 43.9 

Tidak Memenuhi Syarat 23 56.1 56.1 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

  Kategori Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 27 65.9 65.9 65.9 

Normal 14 34.1 34.1 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

Kategori Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 14 34.1 34.1 34.1 

Lama 27 65.9 65.9 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

Kategori Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 16 39.0 39.0 39.0 

Tua 25 61.0 61.0 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Analisis Bivariat 

 

Kategori Beban Kerja * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Kategori Beban Kerja Beban Kerja Ringan Count 6 10 16 

% within Kategori Beban Kerja 37.5% 62.5% 100.0% 

% within Total Kelelahan Kerja 23.1% 66.7% 39.0% 

Beban Kerja Berat Count 20 5 25 

% within Kategori Beban Kerja 80.0% 20.0% 100.0% 

% within Total Kelelahan Kerja 76.9% 33.3% 61.0% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori Beban Kerja 63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total Kelelahan Kerja 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.596a 1 .006   

Continuity Correctionb 5.874 1 .015   

Likelihood Ratio 7.660 1 .006   

Fisher's Exact Test    .009 .008 

Linear-by-Linear Association 7.410 1 .006   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kategori Iklim Kerja * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan 

Kerja 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Kategori Iklim 

Kerja 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 24 3 27 

% within Kategori Iklim 

Kerja 

88.9% 11.1% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

92.3% 20.0% 65.9% 

Memenuhi Syarat Count 2 12 14 

% within Kategori Iklim 

Kerja 

14.3% 85.7% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

7.7% 80.0% 34.1% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori Iklim 

Kerja 

63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 22.117a 1 .000   

Continuity Correctionb 19.018 1 .000   

Likelihood Ratio 23.530 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 21.578 1 .000   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 
 

 
 

 

Kategori Lama Kerja * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan 

Kerja 

Total Lelah 

Tidak 

Lelah 

Kategori Lama 

Kerja 

Memenuhi Syarat Count 7 11 18 

% within Kategori 

Lama Kerja 

38.9% 61.1% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

26.9% 73.3% 43.9% 

Tidak Memenuhi 

Syarat 

Count 19 4 23 

% within Kategori 

Lama Kerja 

82.6% 17.4% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

73.1% 26.7% 56.1% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori 

Lama Kerja 

63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total 

Kelelahan Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.319a 1 .004   

Continuity Correctionb 6.541 1 .011   

Likelihood Ratio 8.540 1 .003   

Fisher's Exact Test    .008 .005 

Linear-by-Linear Association 8.116 1 .004   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.59. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kategori Status Gizi * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Kategori Status 

Gizi 

Tidak Normal Count 22 5 27 

% within Kategori Status 

Gizi 

81.5% 18.5% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

84.6% 33.3% 65.9% 

Normal Count 4 10 14 

% within Kategori Status 

Gizi 

28.6% 71.4% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

15.4% 66.7% 34.1% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori Status 

Gizi 

63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.125a 1 .001   

Continuity Correctionb 8.961 1 .003   

Likelihood Ratio 11.224 1 .001   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear Association 10.853 1 .001   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Kategori Masa Kerja * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Kategori Masa Kerja Baru Count 6 8 14 

% within Kategori Masa 

Kerja 

42.9% 57.1% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

23.1% 53.3% 34.1% 

Lama Count 20 7 27 

% within Kategori Masa 

Kerja 

74.1% 25.9% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

76.9% 46.7% 65.9% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori Masa 

Kerja 

63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.873a 1 .049   

Continuity Correctionb 2.644 1 .104   

Likelihood Ratio 3.826 1 .050   

Fisher's Exact Test    .086 .053 

Linear-by-Linear Association 3.778 1 .052   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kategori Usia * Total Kelelahan Kerja Crosstabulation 

 

Total Kelelahan Kerja 

Total Lelah Tidak Lelah 

Kategori Usia Muda Count 3 13 16 

% within Kategori Usia 18.8% 81.3% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

11.5% 86.7% 39.0% 

Tua Count 23 2 25 

% within Kategori Usia 92.0% 8.0% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

88.5% 13.3% 61.0% 

Total Count 26 15 41 

% within Kategori Usia 63.4% 36.6% 100.0% 

% within Total Kelelahan 

Kerja 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 22.563a 1 .000   

Continuity Correctionb 19.516 1 .000   

Likelihood Ratio 24.469 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 22.013 1 .000   

N of Valid Cases 41     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

          

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 
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